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POKOK-POKOK HUKUM KEWARISAN 
(Analisis Kehujahan Hadis dengan Pendekatan Kritik Sanad) 

 
Oleh:  

Zulfahmi Alwi 

 

Abstract 
Since property issues became a source of greed and familial rift, 

Islam provided regulations regarding the distribution of inheritance for 
the heirs. The regulations have been described by Allah and the Prophet 
in the Koran and Hadith. Those regulations should become a guide for 
Muslims when they execute the distribution of inheritance to those who 
deserve it in order to avoid unfair distribution of inheritance it self. The 
study of the four main points of the hadith about inheritance law found 
that one of them is shahih. The hadith is about the status of the Prophet 
who did not inherit.  Two of them are shahih li ghayrih.  Both are hadith 
about the rights of women in inheritance and the prohibition for people 
of different religions to inherit each other.  The rest of hadith is dha’if.  
The hadith is about the rights of wife and daughters to inherit. 

This study is expected to become a reference for managing the 
inheritance in Islamic society. That is important to avoid 
misunderstanding about the regulations of inheritance stated in the 
Koran and hadith.  This study also significant to reduce the potential for 
family rift caused by the unfair distribution of inheritance. 

 
Kata Kunci: Harta Warisan, Kajian Hadis, Hukum Kewarisan  
 

A. Pendahuluan 
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum kewarisan mengakibatkan 

munculnya sikap tidak peduli tentang mekanisme dan panduan pembagian harta warisan 
di tengah masyarakat. Tidak heran jika suatu ketika ada anggota keluarga yang tidak 
kunjung membagi harta warisan yang telah lama ditinggalkan oleh si mayyit hanya 
karena alasan etika sehinggalah ahli warisnya meninggal dunia tanpa sempat menerima 
harta warisan yang menjadi haknya. Demikianlah, ketidakpedulian masyarakat seputar 
kewarisaan mengakibatkan terjadinya praktik-praktik pembagian harta warisan dari 
generasi ke generasi yang dilakukan dengan cara yang tidak sejalan dengan ketentuan 
Islam.      

Pengetahuan tentang hukum kewarisan dan berbagai aspeknya menjadi sangat 
penting untuk diketahui masyarakat secara meluas.  Pengetahuan tersebut akan menjadi 
panduan bagi anggota keluarga di dalam mengatur dan mengelola pembagian harta 
warisaan.  Dalam banyak kasus yang terjadi di tengah masyarakat, harta warisan 
terkadang menjadi pemicu pertengkaran bahkan permusuhan di antara anggota keluarga 
ahli waris.  Hal itu terjadi karena praktek pembagian harta warisan tersebut dilakukan 
dengan cara-cara yang tidak dapat memenuhi rasa keadilan dan dilandasi oleh dorongan 
nafsu serakah.  Mengingat pentingnya hukum kewarisan ini, Allah yang langsung 
mengatur sendiri pembagian harta warisan serta rinciannya dalam al-Qur’an, 
meratakannya diantara para ahli waris sesuai keadilan serta maslahat yang Dia ketahui.  
B. Hukum Kewarisaan 

Ilmu yang membahas tentang pengelolaan harta milik seseorang 
yang telah meninggal dikenal dengan istilah Ilmu Faraidh. Ilmu ini antara 
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lain mengatur orang-orang yang berhak mendapat harta warisan, syarat, 
dan sebab untuk dapat menerima warisan. Ilmu Faraidh merupakan cabang 
Ilmu Fikih yang dianggap sangat penting kedudukannya di mata para 
ulama. Begitu pentingnya ilmu ini sehingga Allah sendiri yang 
menentukan takarannya. Allah dengan jelas telah menerangkan jatah harta 
warisan yang didapat oleh ahli waris dan dijabarkan dalam sejumlah ayat, 
mengingat harta dan pembagiannya merupakan sumber ketamakan bagi 
manusia. 

Pada zaman jahiliyah dahulu, mereka hanya membagikan harta 
untuk orang-orang dewasa tanpa memberikan kepada anak-anak, kepada 
laki-laki saja tidak kepada wanita, sedangkan jahiliyah pada zaman ini 
memberikan jatah kepada wanita apa-apa yang bukan hak mereka dari 
kedudukan, pekerjaan maupun harta, sehingga bertambahlah kerusakan, 
sedangkan Islam telah berbuat adil kepada wanita dan memuliakannnya, 
memberikan hak yang sesuai untuk mereka seperti pmberian kepada 
lainnnya.1  

Islam mengatur hukum kewarisan sebagai bagian dari hukum 
kekeluargaan (الأحوال الشخصية) agar dalam pelaksanaan pembagian harta 
warisan tidak terjadi kesalahan dan diterapkan dengan seadil-adilnya.  
Dengan mengetahui hukum kewarisan, maka seseorang dapat menunaikan 
ketentuan dalam pembagian harta warisan yang ditinggalkan oleh pewaris 
kepada ahli waris yang berhak menerimanya dan terhindar dari dosa 
memakan harta yang bukan haknya.  Terkait dengan urgensi memahami 
hukum kewarisan ini, Rasulullah saw pernah bersabda dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Abu Hurairah r.a. seperti berikut: 

2.قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: تعلموا القرآن والفرائض وعلموا الناس فإني مقبوض
 

Artinya:  
Belajarlah al-Qur’an dan ajarkanlah kepada manusia dan belajarlah 
faraidh dan ajarkanlah kepada manusia, karena sesungguhnya aku 
seorang yang akan mati.  

Pada hadis lain, Rasulullah saw juga pernah memotivasi agar umat Islam 
mendalami ilmu faraidh. Mengingat pentingnya ilmu tersebut, sehingga beliau 
menyatakan bahwa ada tiga macam ilmu yang mestinya dikuasai, selain dari ketiga ilmu 
itu adalah ilmu tambahan, yaitu ayat yang jelas, sunnah yang datang dari Nabi saw, dan 
faraidh yang adil.  Pernyataan Rasulullah saw antara lain diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash sebagai berikut: 

أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال: العلم ثلاثة وما سوى ذلك فهو فضل آية محكمة أو سنة 
 3قائمة أو فريضة عادلة.

 

                                              
1Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah al-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Lengkap (Yogyakarta: 

Ghani Pressindo, 2012), h.722. 
2Ahmad bin Syu‛ayb bin ‛Alī Abū ‛Abd al-Rahmān al-Nasā’ῑ. Sunan al-Nasā’ῑ, Jilid 4 

(H.alab: Maktab al-Mathbū‛āt al-Islāmῑyah, 1406 H/1986), h. 413. 
3Abu Dawud, Sunan Abī Dāwūd, Jilid 2 (t.tp.: Dār al-Fikr, t.th.), h. 133. 
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Artinya:  
Rasulullah saw.bersabda: Ilmu itu ada tiga macam, dan selain dari yang tiga itu 
adalah tambahan, yaitu ayat yang jelas, sunnah yang datang dari Nabi, dan 
fara'idh yang adil. 

Pembagian harta waris kepada ahli waris yang berhak menerimanya sesuai 
dengan ketentuan hukum kewarisan yang diatur oleh Allah dan Rasul-Nya mutlak 
diterapkan sebagai bagian dari hukum syariat, kecuali terdapat kesepakatan diantara 
para ahli waris yang dilakukan atas dasar kerelaan dan keikhlasan.  Kegagalan 
menjalankan ketentuan hukum waris sebagaimana diatur dalam Islam mendapatkan 
kecaman dan ancaman dari Allah swt. Diantara ancaman itu, Allah mengelompokkan 
pelakunya sebagai orang kafir, fasik, dan zalim yang akan dimasukkan ke dalam api 
neraka.4 

C. Hadis tentang Pokok-pokok Hukum Kewarisan 

Selain ketentuan yang telah dijelaskan di dalam al-Qur’an, hadis Nabi saw juga 
mengatur sejumlah ketentuan berkenaan dengan hukum kewarisan.  Ketentuan yang 
dimaksud antara lain berkenaan dengan sebab seseorang mendapatkan warisan, sebab 
yang menghalangi seseorang mendapatkan warisa, dan ketentuan tentang kadar harta 
warisan. Mengingat banyaknya hadis yang membahas tentang ketentuan tentang hukum 
kewarisan, maka penulis memilih empat topik hadis yang berkenaan dengan pokok-
pokok hukum kewarisan yang digunakan sebagai dalil dalam menafsirkan ayat-ayat 
tentang waris. Hadis-hadis tersebut akan ditelusuri sumbernya kemudian dikaji 
kualitasnya. Kajian terhadap hadis ini akan difokuskan pada kajian tentang kualitas 
sanadnya. 

1. Hak Istri dan Anak Perempuan Mendapatkan Warisan dari Ayahnya  

Hadis tentang ketentuan istri dan anak perempuan mendapatkan warisan dari 
ayahnya antara lain terdapat dalam riwayat hadis yang menjelaskan tentang asbab nuzul 
al-Qur’an Surah al-Nisā’ ayat 11.   Hadis ini menceritakan tentang pengaduan istri 
almarhum Aws bin Shāmit kepada Rasulullah saw tentang sikap dua orang anak 
pamannya yang menguasai keseluruhan harta kekayaan peninggalan suaminya sehingga 
menyebabkan ketiga anak perempuannya terlantar.  Berdasakan pengaduan tersebut, 
Rasulullah saw meminta penjelasan dari keduanya sehingga turunlah ayat tentang waris 
ini.  Rasulullah juga menetapkan bagian warisan untuk istri dan anak-anak perempuan 
Aws, sedangkan sisanya untuk kedua anak pamannya.  Selengkapnya materi hadis 
tersebut sebagai berikut: 

 

َ وَترََكَ امْرَأَتهَُ أُمَّ كَ  امِتِ الَْنصَْارِي توُُفِِِ ةَ وَقدَْ رُوِىَ فِِ سَببَِ نزُُوْلِ الآيةَِ: أَنَّ أَوْسَ بْنَ الصَّ حَّ

نَّةِ الجَْاهِلِيَّ  اثهَُ عَنْْنَُّ علَََ س ُ ى ابنْاَ عَِِهِ سُوَيدُْ وَعَرْفطََةُ مِيَْْ ََتِ وَثلَََثَ بنَاَتٍ لََُ مِنْْاَ فزََوَّ ةِ فجََا

َ فِِ مَسْجِدِ الفُْضَيْحِ )مَسْجِدٌ بِِلمَْدِينْةَِ كََنَ يسَْ  لََ رَسُوْلِ اِلله صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ
ِ
كُُُهُُ امْرَأَتهُُ ا

ا أَوْسًا قدَْ مَاتَ وَخَلفََ ثلَََثَ بنَاَتٍ وَليَْسَ عِنْ  ليَْهِ أَنَّ زَوْجَََ
ِ
فَّةِ( فشََكَُتْ ا دَهَا مَا تنُْفِقُ أَهْلُ الصُّ

هِ لمَْ يعُْطِيَاهَا مُِهُْ شَيْئاً وَهُنَّ فِِ  ناً عِنْدَ ابنََْْ عَِِ  حُرْريِْ لَا علَيَِْْنَّ مُِهُْ وَقدَْ ترََكَ أَبوُْهُنَّ مَالًا حَس َ

َ فقََالاَ  هَا لَا يرَْكبَُ يطُْعِمْنَ وَلَا يسَْقِيَْْ فدََعاَهَُُا رَسُوْلُ اِلله صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ : يََ رَسُوْلَ اِلله وَلََُ

                                              
4QS al-Ma’idah: 44-47; dan QS al-Nisa’: 14. 
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لتَْ الآيةَُ فأَثَْبَتتَْ لهَنَُّ  ا نكَُْسِبُ علَيَْْاَ وَلَا تكَُْسِبُ فنََََ مِلُ كََلًّ وَلَا ينُْكِِ عدَُوًّ اثَ فرََسًا وَلَا يََْ  المِْيَْْ

نَّ  :فقََالَ رَسُوْلُ اللهِ 
ِ
،  لَا تفَُرِقِاَ مِنْ مَالِ أَوْسٍ شَيْئاً فاَ ْ ا ترََكَ وَلمَْ يبَُيِِْ اَلله جَعَلَ لِبَناَتِهِ نصَِيْبًا مِمَّ

ُّمُنَ وَالبَْناَتِ الثُّلثُيَِْْ وَالبَْاقِِ لِبَنَِ العَْمِِ. لتَْ )يوُْصِيْكُُُ اُلله الخ( فأَعَْطَى زَوْجَهُ الث  5 فنََََ
Artinya: 

Telah diriwayatkan tentang latar belakang turunnya ayat itu bahwa Aws bin 
Shāmit, salah seorang sahabat anshar telah meninggal dunia. Ia meninggalkan 
seorang istri dan tiga anak perempuan, tetapi kedua anak pamannya (Suwaid dan 
‘Arfathah) menguasai harta warisannya seperti halnya pada masa jahiliyah. 
Kemudian istri Aws mendatangi Rasulullah saw di Masjid al-Fudlaih di Madinah 
yang dihuni oleh kalangan Ahl al-Shuffah (ahli zuhud). Ia mengadu kepada 
Rasulullah saw. bahwa suaminya telah meninggal dengan meninggalkan tiga 
anak perempuan, sedangkan ia sendiri tidak mempunyai apa-apa (kekayaan) 
untuk menanggung nafkahnya. Sedangkan kekayaan peninggalan mendiang 
suaminya kini dikuasai dua orang anak pamannya dan mereka tidak mau 
memberikan sepeserpun kepadanya. Sementara anaknya sendiri kini tetap dalam 
asuhannya tanpa mendapat makan dan minum. Lantas Rasulullah saw. 
memanggil mereka (dua orang naka paman) dan menanyakan alasan mengapa 
menguasai harta peninggalan Aws. Alasan mereka: Wahai Rasulullah saw., anak-
anak Aws tidak bisa menunggang kuda, tidak membawa korban dan tidak 
mampu mengusir (melawan) musuh. Kamilah yang berusaha untuknya, dan ia 
tidak berusaha. Maka turunlah ayat ini yang menetapkan hak waris kaum 
perempuan, kemudian Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian berdua 
memisahkan sedikitpun dari harta Aws, sebab sesungguhnya Allah telah 
menentukan bagian anak-anak perempuan dari apa yang ia tinggalkan. Hanya 
saja beliau tidak menjelaskan berapa besar bagian itu, lalu turunlah ayat 
(yūshῑkumullāh…) dan seterusnya. Selanjutnya Rasulullah saw. memberikan ⅛ 
dari harta peninggalan itu untuk istri Aws, dan ⅔ untuk anak-anak perempuan 
Aws dan sisanya untuk kedua anak pamannya.    

Penelusuran penulis mendapati bahwa hadis ini antara lain dinukil oleh enam 
orang mufassir dalam kitab tafsirnya masing-masing.  Mereka itu adalah al-Zamakhsyarī 
dalam kitab nya al-Kasysyāf, al-Baidlāwī dalam kitabnya Tafsīr al-Baidlāwī, al-Nasafī 
dalam kitabnya Tafsīr al-Nasafī, al-Alūsī dalam kitabnya Rūh al-Ma’ānī dan al-Wāhidī 
dalam kitabnya Asbāb al-Nuzūl.6  

Menceramati hadis di atas, terdapat perbedaan nama sahabat yang dikisahkan 
dalam berbagai jalur riwayat hadis yang dinukil oleh masing-masing mufassir.  Hadis 
yang dinukil oleh al-Zamakhsyarī, al-Baidlāwī, dan al-Marāgī menyebutkan bahwa nama 
sahabat yang dikisahkan dalam hadis ini adalah Aws bin al-Shāmit al-Anshārī 
sebagaimana yang hadis di atas. Sedangkan nama sahabat yang disebutkan dalam 

                                              
5Ahmad Mushthafā al-Marāghῑ, Tafsīr al-Marāghῑ, Jilid 4 (Bayrūt: Dār Ihyā’ wa al-Turāts al-

‛Arabῑ, 1394 H/1974), h. 191-192. 
6Abū al-Qāsim Jārullāh Mahmūd bin ‛Umar al-Zamakhsyārῑ, Al-Kasysyāf ‛an Haqa’iq al-

Tanzīl wa ‛Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl, Jilid 1. t.tp.: Dār al-Fikr, t.th.), h. 503; al-Baydhāwῑ, 

Tafsīr al-Baydhāwῑ Sunt. ‛Abd al-Qādir ‛Arafāt, Jilid 2 (Bayrūt: Dār al-Fikr, 1416 H/ 1996), h. 151; al-

Nasafī, Tafsīr al-Nasafī, , jilid 1 (t.tp.: t.p., t.th), h. 206; Mahmūd Abū al-Fadhl al-Alūsiy, Rūh. al-

Ma‛ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‛Azhīm wa al-Sab‛ al-Matsānῑ, Jilid 4 (Bayrūt: Dār Ihyā’ al-Turāts al-‛Arabῑ, 

t.th.), h. 210; ‛Alī bin Ahmad Abū al-Hasan al-Wāhidī, Asbāb al-Nuzūl (al-Mansyūrah: Maktabat al-

Mansyūrah, 1417 H/1996), h. 102. 
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riwayat yang dinukil al-Nasafī, al-Alūsī dan al-Wāhidī adalah Aws bin al-Tsābit al-
Anshārī. Menurut al-Alūsī, sahabat yang dikisahkan dalam dalam riwayat hadis ini 
adalah Aws bin Tsābit al-Anshārī dan bukan Aws bin al-Shāmit.  Menurut al- Alūsī, 
kematian Aws bin al-Shāmit tidak terjadi pada masa Rasulullah saw, tetapi pada masa 
khilafah ‘Utsmān bin ‘Affān r.a.7 

Sekalipun hadis ini dinukil oleh sejumlah kitab tafsir sebagaimana disebutkan di 
atas, namun pada kesemua riwayatnya tidak ditemukan sanadnya secara lengkap.  Atas 
dasar itu, riwayat ini tidak dapat dijadikan hujah dalam agama.  

 
2. Hak Perempuan Mendapatkan Warisan 

 
Hadis yang menerangkan tentang kedudukan perempuan dalam pembagian 

warisan diriwayatkan oleh Abū Dāwūd dalam kitabnya al-Sunan, al-Tirmidzī dalam 
kitabnya al-Sunan, Ibn Mājah dalam kitabnya al-Sunan, Ahmad dalam kitabnya al-
Musnad, al-Hākim dalam kitabnya al-Mustadrak, al-Dāraquthnī dalam al-Sunan, al-
Baihaqī dalam al-Sunan dan dinukil oleh al-Wāhidī dalam Asbāb al-Nuzūl. Kesemuanya 
dengan sanad melalui jalur ‘Abdullāh bin Muhammad bin ‘Aqīl dari Jābir bin ‘Abdillāh 
r.a.8   Hadis tersebut bercerita tentang kisah yang melatarbelakangi turuannya al-Qur’an 
Surah al-Nisā’ ayat 11.  Dalam hadis ini dikisahkan tentang pengaduan istri Sa’ad bin al-
Rabῑ’ terhadap sikap paman kedua anak perempuannya yang menguasai harta peinggalan 
suaminya yang gugur di perang Uhud bersama Rasulullah. Rasulullah kemudian 
menyelesaikan perkara tersebut dengan mengutus seseorang kepada paman mereka agar 
menghadap Rasulullah saw dan memberikan kepada kedua anak perempuan Sa’ad ⅔ dari 
peninggalan Sa’ad, dan untuk ibunya ⅛, sedangkan sisanya untuk paman mereka.  
Selengkapnya materi hadis yang dimaksud seperti berikut: 

 

َ فقَاَلتَْ: يََ رَسُوْلَ عن جَابِرٍ, جَ  لََ رَسُوْلِ اِلله صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ
ِ
ِ ا بِيْع تِ امْرَأَةُ سَعْدِ بْنِ الرَّ ََ ا

 َ نَّ عََّهُمَا أَخَذَ مَال
ِ
ِ قتُِلَ أَبوُْهَُُا مَعَكَ فِِ أُحُدٍ شَهِيْدًا وَا بِيْع يدََعْ  همَُا فلَََّْ اِلله هَاتََنِ ابنْتَاَ سَعْدِ بْنِ الرَّ

اثِ )يوُْ  آيةَُ المِْيَْْ لتَْ أ ، فنََََ لاَّ وَلهَمَُا مَالٌ. فقََالَ يقَْضِِ اُلله فِِ ذَلَِِ
ِ
صِيْكُُُ اُلله لهَُمَا مَالًا وَلَا تنَْكُِحَانِ ا

لََ عَِِهمَِا فقََ 
ِ
َ ا الَ: أَعْطِ بِنتََْْ سَعْدٍ فِِ أَوْلَادِكُُْ( الآيةََ، فأَرَْسَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ

 . هُمَا الثُّمُنَ وَمَا بقَِيَ فهَوَُ لََِ  الثُّلثُيَِْْ وَأَمَّ

 

                                              
7Al-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 1, h. 503; al-Baidlāwī, Tafsīr al-Baidlāwī, jilid 2, h. 151; al-

Nasafī, Tafsīr al-Nasafī, jilid 1, h. 206; al-Alūsī, Rūh. al-Ma‛ānī, jilid 4, h. 210; al-Wāhidī, Asbāb al-

Nuzūl, h. 102. 
8Abū Dāwūd, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb mā jā‛ fī mīrāth al-s.ulb, jilid 3, h. 121; Abū ‛Īsā 

Muhammad bin ‛Īsā bin Sawrah al-Tirmidzῑ, Sunan al-Tirmidzῑ, kitāb al-farā‛idl, bāb mā jā‛ fī mīrāts 

al-banāt, jilid 4 (Bayrūt: Dār Ihyā’ al-Turāts al-‛Arabῑ, t.th.), h. 414; Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, 

kitāb al-farā‛idl bāb farā‛idl al-dlalb, jilid 2 (Bayrūt: Dār al-Fikr, t.th.), h. 908; Ahmad bin 

Muhammad bin Hanbal Abū ‛Abdillāh al-Syaybānῑ, Musnad al-Imām Ahmad bin Hanbal, jilid 3 

(Mishr: Mu‛assasah Qurthubah, t.th.), h. 352; Muhammad bin ‛Abdillāh al-Hākim Abū ‛Abdillāh al-

Naysābūrῑ, al-Mustadrak ‛Alā al-Shahīhayn, jilid 4 (Bayrūt: Dār al-Kutub al-‛Ilimῑyah, 1411 H/1990), 

h. 334-335; ‛Alī bin ‛Umar bin Ahmad bin Mahdī Abū al-Hasan al-Dāruquthnῑ, Sunan  al-

Dāruquthnῑ, jilid 4 (Bayrūt: Dār al-Ma‛rifah, 1386 H/1966), h. 79; Abū Bakr Ahmad bin al-Husain 

bin ‛Alī bin Mūsā al-Bayhaqῑ, al-Sunan al-Kubrā, jilid 6 (Makkat al-Mukarramah: Maktabah Dār al-

Bāz, 1414 H/1994), h. 229; al-Wāhidī, Asbāb al-Nuzūl, h. 103.   



Pokok-pokok Hukum Kewarisan              M. Dahlan M. 

  

  
          Jurnal Al Hikmah Vol. XIV Nomor 2/2013  

 

294 

Artinya: 
Jābir meriwayatkan bahwa seorang perempuan datang kepada Nabi saw. ia 
adalah istri Sa’ad bin al-Rabῑ’ seraya berkata: Wahai Rasulullah saw. kedua anak 
ini adalah anak perempuan Sa’ad, ayah mereka gugur sebagai syuhada di perang 
Uhud bersamamu, dan sesungguhnya pamannya telah mengambil semua harta 
warisan mereka, sedikitpun pamannya tidak meninggalkan harta untuk mereka, 
sedangkan mereka tidak bisa kawin kecuali mereka memiliki harta. Nabi saw. 
menjawab: Allahlah yang akan memutuskannya. Lalu turunlah ayat bagi para 
ahli waris yaitu (yūshῑkumllāh fῑ awlādikum…dan seterusnya). Rasulullah 
segera mengutus seseorang kepada paman mereka agar menghadap Rasulullah 
saw. kemudian beliau bersabda: Berikanlah kepada kedua anak perempuan Sa’ad 
⅔, dan untuk ibunya ⅛, sedangkan sisanya untukmu. 

Untuk menilai kualitas hadis ini, penulis mengkaji riwayat Abū Dāwūd dengan 
susunan sanad sebagai berikut: 

هُ مِنْ أَهْلِ العِْلَِّْ عَنْ عَبْ  نِِ دَاوُدُ بْنُ قيَسٍْ وَغيَُْْ ثنَاَ ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَََ حِ حَدَّ ْ ثنَاَ ابْنُ السََّّ ِ بْنِ حَدَّ دِ اللََّّ

دِ بْنِ  . مُحَمَّ ِ  9عَقِيلٍ عَنْ جَابِرِ بنِْ عَبْدِ اللََّّ

Al-Albānī menilai hadis Abū Dāwūd dan juga al-Tirmidzī serta Ibn Mājah 
berkualitas hasan.  Al-Albānī juga mengatakan bahwa sebagian riwayat hadis ini 
menyebutkan bahwa nama sahabat yang diceritakan dalam hadis ini adalah Tsābit bin 
Qays.  Menurut al-Albānī, riwayat yang menyebutkan nama Tsābit tersebut adalah salah 
sedangkan yang benar adalah Sa’ad bin al-Rabī’. Al-Tirmidzī sendiri mengatakan bahwa 
hadis ini berkualitas hasan shahῑh. Al-Tirmidzī juga mengatakan bahwa hadis ini tidak 
diketahui kecuali dari hadis ‘Abdullāh bin Muhammad bin ‘Aqīl. Sedangkan menurut al-
Hākim, sanad hadis ini shahīh sekalipun al-Bukhārī dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
Pernyataan al-Hākim tersebut disepakati oleh al-Dzahabī.10   

Mencermati perbedaan pendapat dikalangan kritikus hadis di atas tentang 
keududukan hadis dan perawinya, penulis melakukan pengkajian ulang terhadap perawi 
yang terlibat dalam sanad Abū Dāwūd.  Penelusuran penulis terhadap sanad Abū Dāwūd 
mendapati bahwa kritikus hadis berbeda pendapat tentang kehujjahan ‘Abdullāh bin 
Muhammad bin ‘Aqīl (w. 142 H). ‘Abdullāh termasuk generasi setelah wusthā al-
tābi’īn. Menurut al-Dzahabī, hadis riwayat ‘Abdullāh berkualitas hasan. Serupa dengan 
pendapat al-Dzahabī, menurut Ahmad, Ishāq dan al-Humaydī hadis ‘Abdullāh boleh 
dijadikan hujjah dalam agama. Abū Hātim menyifatkan ‘Abdullāh sebagai ليْ الحديث. 
Al-Tirmidzī mengatakan bahwa ‘Abdullāh shadūq dan sebagian ulama hadis mengkritik 
hafalannya.  Kritikan ulama hadis terhadapa ‘Abdullāh antara lain datang Ibn Hibbān, 
Yahyā bin Ma’īn, dan Ibn Khuzaymah. Ibn Hibbān mengatakan bahwa hafalan 
‘Abdullāh buruk dan dia meriwayatkan hadis atas dasar dugaan sehingga wajib menjauhi 
riwayat-riwayatnya ( أ خباره كَن رديَ الحفظ يَدث علَ التوهم فوجبت مجانبة ). Yahyā bin 
Ma’īn mengatakan bahwa ‘Abdullāh dha’īf dalam semua hadisnya (ضعيف فِ كل أ مره). 

                                              
9Abū Dāwūd, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb mā jā‛ fī mīrāth al-shlb, jilid 3, h. 121.  
10Muhammad Nāshir al-Dīn al-Albānῑ, Shahīh Sunan Abī Dāwūd, jilid 2 (Bayrūt: al-Maktab 

al-Islāmῑ, 1409 H/1989), h. 217; Muhammad Nāshir al-Dīn al-Albānῑ, Shahīh Sunan al-Tirmidzῑ, jilid 2 

(Bayrūt: al-Maktab al-Islāmῑ, 1408 H/1988), h. 417-418; Muhammad Nāshir al-Dīn al-Albānῑ, Shahīh 

Sunan Ibn Mājah, jilid 2 (al-Rῑādh: Maktabat al-Ma‛ārif li al-Nasyr wa al-Tawzī‛, 1417 H/1997), h. 

370; al-Tirmidzī, al-Sunan, jilid 4, h. 414;   al-Hākim, al-Mustadrak, jilid 4, h. 334-335. 
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Sedangkan menurut Ibn Khuzaymah, hadis ‘Abdullāh tidak dapat dijadikan hujah.11  
‘Abdullāh adalah juga perawi yang terdapat dalam sanad riwayat al-Tirmidzī, Ibn 
Mājah, Ahmad, al-Hākim, al-Dāraquthnī dan al-Baihaqī di atas.    

Uraian di atas menunjukkan bahwa kritikan ulama terhadap hadis ini terletak 
pada pribadi ‘Abdullāh bin Muhammad bin ‘Aqīl. Sebagian ulama menyatakan bahwa 
riawayat ‘Abdullāh tidak boleh dijadikan hujah tanpa menyebutkan alasannya sedang 
sebagian lagi menjelaskan bahwa kelemahan ‘Abdullāh terletak pada kemampuan 
hafalannya.  Pada sisi lain, sejumlah kritikus hadis menguatkan hadis ini dengan 
menyatakan  hasan dan shahīh. Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis sependapat 
dengan pandangan ulama yang disebutkan terakhir.  Sekalipun sebagian ulama 
mengkritik kemampuan hafalan ‘Abdullāh namun kritikan tersebut tidak diikuti dengan 
argumen-argumen yang mendukung pendapat mereka.  Sementara itu, al-Tirmidzī yang 
menilai hadis ini hasan shahih juga mengetahui bahwa ‘Abdullāh dikritisi oleh sebagian 
ulama pada sisi kemampuan hafalan.  Namun demikian al-Tirmidzī memandang kritikan 
tersebut tidak sampai pada peringkat dha’if.  Pendapat al-Tirmidzī didukung oleh al-
Dzahabī, Ahmad, Ishāq, dan al-Humaydī yang menyatakan bahwa riwayat ‘Abdullāh 
dapat dijadikan hujah dalam agama.  Bahkan al-Hākim yang didukung oleh al-Dzahabī 
berpendapat bahwa sanad hadis ini shahīh sekalipun al-Bukhārī dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Dengan demikian sanad hadis ini dapat dinyatakan shahīh. Wallāh 
a’lam. 

 
3. Perbedaan Agama Tidak Saling Mewarisi 

Hadis yang menjelaskan tentang larangan untuk saling mewarisi antara penganut 
agama yang berbeda diriwayatkan oleh Abū Dāwūd dalam al-Sunan, Ibn Mājah dalam 
al-Sunan, Ahmad dalam al-Musnad, al-Dāraquthnī dalam al-Sunan, Ibn al-Jārūd dalam 
al-Muntaqā, al-Baihaqī dalam al-Sunan al-Kubrā, al-Nasāī dalam al-Sunan al-Kubrā, al-
Thabrānī dalam al-Mu’jam al-Awsath dan ‘Abd al-Razzāq dalam al-Mushannaf. 
Kesemuanya dengan sand melalui jalur ‘Amru bin Syu’aib dari ayahnya (Syu’aib) dari 
kakeknya.12  Adapun materi hadis yang dimaksud adalah: 
 

.قَ  لََمُ: لَا يتَوََارَثُ أَهْلُ مِلَّتيَِْْ لََةُ وَالسَّ  13الَ علَيَْهِ الصَّ
Artinya: 

Rasulullah saw. bersabda: Dua orang pemeluk agama yang berlainan tidak boleh 
saling mewarisi. 

                                              
11Ahmad bin ‛Abdillāh bin Shālih Abū al-Hasan al-‛Ijlῑ, Ma‛rifat al-Tsiqāt, jilid 2 (al-

Madīnah al-Munawwarah: Maktabat al-Dār, 1405 H/1985), h. 57; Abū ‛Abdillāh Muhammad bin 

Ahmad bin ‛Utsmān al-Dzahabῑ, al-Mughnī fī al-Dhu‛afā’, jilid 1 (Qat.ar: Idārah Ihyā’ al-Turāts al-

Islāmῑ, t.th.), h. 354; ‛Abd al-Rahmān bin Abī Hātim Muhammad bin Idrīs Abū Muhammad al-Rāzῑ. 

al-Jarh wa al-Ta‛dīl, jilid 5 (Bayrūt: Dār Ihyā’ al-Turāts al-‛Arabῑ, 1471 H/1952), h. 153; ‛Abd al-

Rahmān bin ‛Alī bin Muhammad Abū al-Farj al-Jawzῑ, al-Dhu‛afā’ wa al-Matrūkīn, jilid 2 (Bayrūt: 

Dār al-Kutub al-‛Ilmῑyah, 1406 H), , h. 140. 
12Abū Dāwūd, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb hal yarits al-muslim al-kāfir, jilid 3, h. 125; 

Ibn Mājah, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb mīrāth ahl al-islām min ahl al-syirk, jilid 2, h. 912; Ahmad, 

al-Musnad, jilid 2, h. 178 & 195; al-Dāraqut.nī, al-Sunan, jilid 4, h. 72; Ibn al-Jārūd, al-Muntaqā min al-

Sunan al-Musnadah ‛an Rasūlillāh Shallāllāh ‛Alayh wa Sallam (Bayrūt: Mu’assasat al-Kitāb al-

Salafiyyah, 1408 H/1988),  h. 243; al-Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, jilid 6, h. 218; Ahmad bin Syu‛ayb 

bin ‛Alī Abū ‛Abd al-Rahmān al-Nasā’ῑ, al-Sunan     al-Kubrā, jilid 4 (Bayrūt: Dār al-Kutub al-

‛Ilmῑyah,  1411 H/1991), h. 82; Sulaymān Ahmad bin Ayyūb Abū al-Qāsim al-Thabrānῑ, al-Mu‛jam 

al-Awsath, jilid 6 (Al-Qāhirah: Dār al-Haramayn, 1415 H), h. 251; Abū Bakr ‛Abd al-Razzāq 

Hammām al-Shan‛ānῑ, al-Mushannaf, jilid 6 (Bayrūt: al-Maktab al-Islāmῑ, 1403 H), h. 16. 
13Al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, juz 4, h. 196. 
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Hadis dengan lafaz di atas adalah diriwayatkan oleh Ibn Mājah, Ahmad dan al-

Nasāī. Lafaz Abū Dāwūd, al-Baihaqī dan ‘Abd al-Razzāq terdapat tambahan ش تى pada 
akhir matnnya. Sedangkan lafaz al-Thabrānī terdapat tambahan َبشي dan lafal al-
Dāraquthnī terdapat tambahan ْش تى مختلفي pada akhir matn masing-masing.  

 Hadis yang semakna juga diriwayatkan oleh al-Tirmidzī dalam al-Sunan dan al-
Thabrānī dalam al-Mu’jam al-Awsath dengan sanad melalui jalur Hushayn bin Numayr 
dari Ibn Abī Laylā dari Abū al-Zubayr dari Jābir r.a. dengan lafaz yang sama dengan 
lafaz di atas.14    

Abū Dāwūd meriwayatkan hadis ini dengan sanad berikut: 

ثنَاَ حَََّادٌ عَنْ حَبِيبٍ الْ  عِيلَ حَدَّ سَْْ
ِ
ثنَاَ مُوسََ بْنُ ا هِ حَدَّ رِو بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أَبِيهِ عَنْ جَدِِ ِ عَنْ عَْ مُعَلَِِّ

روٍ مَرْفوُْعاً. ِ بْنِ عَْ  15عَبْدِ اللََّّ

Menurut ‘Umar bin ‘Alī al-Anshārī dalam Khulāshat al-Badr al-Munīr, sanad 
Abū Dāwud dan al-Dāraquthnī adalah shahῑh. Al-Mubārakfūrī juga mengatakan hadis 
Abū Dāwūd shahῑh, sedangkan menurut al-Albānī semua sanad dengan jalur ‘Amru bin 
Syu’aib dari ayahnya (Syu’aib) dari kakeknya adalah hasan. Pada kesempatan lain, al-
Albānī menyatakan bahwa hadis Abū Dāwūd dan Ibn Mājah ini hasan shahῑh.16   

Al-Albānī menilai hadis ini hasan karena ulama hadis berbeda pendapat 
mengenai kehujjahan hadis ‘Amru bin Syu’aib yang diriwayatkan dari ayahnya dari 
kakeknya.  ‘Amru bin Syu’aib (w. 118 H) termasuk dalam golongan sigār al-Tābi’īn. 
Menurut al-’Ijlī, ‘Amru tsiqah.  Menurut Ibn Hajar dan al-Dzahabī, ‘Amru s.adūq dan 
ulama hadis berbeda pendapat mengenai kehujjahannya. Al-Dzahabī juga mengatakan 
tidak tampak dha’īfnya ‘Amru tetapi al-Bukhārī dan Muslim tidak meriwayatkan 
hadisnya. Ahmad mengatakan bahwa dalam hadis ‘Amru  terdapat sesuatu yang munkar 
  hadisnya boleh ditulis tapi tidak dijadikan hujjah.17 ,(لَ أ ش ياَ مُاكيْ)

Mengenai hadis ‘Amru bin Syu’aib yang diriwayatkan dari ayahnya dari 
kakeknya, maka menurut al-Albānī kualitasnya hasan. Menurut Ahmad, tergantung pada 
masing-masing, jika ingin mengambilnya maka dijadikan hujjah tetapi jika tidak maka 
ditinggalkan. Sedangkan menurut Abū al-Fats. al-Azdī, banyak ulama hadis yang 
menyatakan wajib tawaqquf. Menurut Ibn al-Jauzī, mereka tawaqquf karena apabila 
‘Amru mengatakan bahwa dia telah meriwayatkan hadis dari kakeknya (عن جده), maka 

                                              
14Al-Tirmidzī, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb lā yatawārats ahl millatain, jilid 4, h. 424; al-

Thabrānī, al-Mu‛jam al-Awsath, jilid 8, h. 223-224.  
15Abū Dāwūd, al-Sunan, kitāb al-farā‛idl, bāb hal yarits al-muslim al-kāfir, jilid 3, h. 125.  
16Muhammad bin ‛Abd al-Rahmān bin ‛Abd al-Rahīm al-Mubārakfūrῑ, Tuh.fat al-Ahwadzῑ bi 

Syarh  Jāmi‛ al-Tirmidzῑ, jilid 6 (Bayrūt: Dār al-Kutub al-‛Ilmῑyah, t.th.), h. 242; ‛Umar bin ‛Alī bin al-

Mulqan al-Anshārῑ, Khulāshat al-Badr al-Munīr fī Takhrīj Kitāb al-Syarh al-Kabīr li al-Rāfi‛iy, jilid 2 (al-

Rῑādh: Maktabat al-Rusyd, 1410), h. 135; Muhammad Nāshir al-Dīn al-Albānῑ, Irwā’ al-Ghalīl fī 

Takhrīj Ahādīts Manār al-Sabīl, jilid 6 (Bayrūt: al-Maktab al-Islāmῑ, 1405 H/1985), h. 120, 121 & 158; 

al-Albānī, Shahīh Sunan Abī Dāwūd, jilid 2, h. 221; al-Albānī, Shahīh Sunan Ibn Mājah, jilid 2, h. 373; 

Muhammad ‛Abd al-‛Azhīm al-Zarqānῑ, Syarh al-Zarqānῑ ‛alā Muwaththa’ al-Imām Mālik, jilid 4 

(Bayrūt: Dār al-Fikr, 1936), h. 243. 
17Al-Albānī, Irwā‛ al-Galīl, jilid 5, h. 277; Muhammad Nāshir al-Dīn al-Albānῑ, Shahīh Sunan 

al-Nasā’ῑ, jilid 2 (Bayrūt: al-Maktab al-Islāmῑ, 1408 H/1988), h. 779; al-‛Ijlī, Ma‛rifat al-Tsiqāt, jilid 6, h. 

238; Abū ‛Abdillāh Muhammad bin Ahmad bin ‛Utsmān al-Dzahabῑ,  Siyar A‛lām al-Nubalā’, jilid 5 

(Bayrūt: Mu’assasat al-Risālah, 1413 ), h. 166-168; Abū Ja‛far Muhammad bin ‛Umar bin Mūsā al-

‛Uqaylῑ, al-Dhu‛afā’ al-Kabīr., jilid 3 (Bayrūt: Dār al-Maktabah al-‛Ilmῑyah, 1404 H/1984), h. 273. 
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yang dimaksudkan dengan “kakeknya”, yaitu baik Muhammad maupun ‘Abdullāh bin 
‘Amru. Jika yang dimaksudkan adalah Muhammad, maka hadisnya ditinggalkan karena 
Muhammad tidak bertemu dengan Nabi saw.  Sedangkan jika yang dimaksudkan adalah 
‘Abdullāh bin ‘Amru dengan menyebutkan namanya, maka hadisnya Shahῑh. Menurut 
Ibn Ma’īn, Ibn al-Madīnī dan Hārūn bin Ma’rūf, pada dasarnya ‘Amru tidak 
mendengarkan hadis dari ayahnya tetapi dari kitabnya, hal itu yang menjadikan dia 
dha’īf.  Menurut Ibn Hajar, pernyataan Ibn Ma’īn, Ibn al-Madīnī dan Hārūn bin Ma’rūf 
tersebut menunjukkan bahwa ‘Amru termasuk perawi yang telah melakukan tadlīs.18 
 Adapun hadis al-Tirmidzī yang diriwayatkan dari Jābir r.a. dinyatakan shahīh 
oleh al-Albānī. Menurut al-Tirmidzī, hadis Jābir r.a. ini tidak diketahui melainkan dari 
riwayat Ibn Abī Laylā.19 Ibn Abī Laylā atau Muhammad bin ‘Abd al-Rahmān bin Abī 
Laylā (w. 148 H) termasuk dalam golongan kibār al-atbā’. Menurut al-‘Ijlī, Ibn Abī 
Laylā صاحب الس نة، صدوق وجائز الحديث. Menurut al-Nasāī, Ibn Abī Laylā dha’īf. 
Ahmad meninggalkan riwayat Ibn Abī Laylā dan mengatakan bahwa hafalannya lemah 
dan hadisnya مضطرب. Syu’bah, al-Dāraquthnī, dan Ibn Ma’īn berpendapat bahwa 
hafalan Ibn Abī Laylā sangat lemah. Menurut Ibn Hibbān, Ibn Abī Laylā   فاحش الخطأ, 
hafalannya lemah sehingga hadisnya banyak yang munkar, oleh karena itu hadisnya 
mesti ditinggalkan. Abū Hātim menjelaskan bahwa sebab lemahnya hafalan Ibn Abī 
Laylā adalah karena dia sibuk bekerja sebagai hakim. Abū Hātim juga mengatakan 
bahwa Ibn Abī Laylā tidak sedikitpun dituduh sebagai berdusta tetapi hadisnya 
ditinggalkan dan tidak dijadikan hujah karena banyak yang keliru.20 

Hadis ini mempunyai syāhid yaitu hadis shahīh yang diriwayatkan oleh al-

Bukhārī dan Muslim dalam al-Shahῑhain dari Usāmah bin Zaid r.a.21 Lafaz al-Bukhārī 
seperti berikut: 

.  22لَا يرَِثُ المُْسْلَُِّ الْكََفِرَ وَلَا الْكََفِرُ المُْسْلََِّ
Berdasarkan uraian di atas, ulama hadis berbeda pendapat tentang kedudukan 

hadis Abū Dāwūd.  Sebagian ulama menyatakan hadis Abū Dāwūd shahīh dan sebagian 
                                              

18Al-Albānī, Irwā‛ al-Galīl, jilid 6, h. 120, 121 & 158; al-Dzahabī, al-Mugnī fī al-Dlu‛afā’, jilid 

2, h. 484; Ibn Abī Hātim, al-Jarh wa al-Ta‛dīl, jilid 6, h. 238; al-Dzahabī, Siyar A‛lām al-Nubalā’, jilid 5, 

h. 166-168; Ibn al-Jawzī, al-Dlu‛afā’ wa al-Matrūkīn, jilid 2, h. 227; Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad 

bin ‛Alī bin Hajar al-‛Asqalānῑ, Thabaqāt al-Mudallisīn (‛Ammān: Maktabat al-Manār, 1403 H/1983), 

h. 35; Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī bin Hajar al-‛Asqalānῑ, Taqrīb al-Tahdzīb (Sūrῑā: 

Dār al-Rasyīd, 1406 H/1986), h. 432; al-‛Uqailī, al-Dlu‛afā’ al-Kabīr, jilid 3, h. 273; ‛Abdullāh bin ‛Adī 

bin ‛Abdullāh bin Muhammad Abū Ahmad al-Jurjānῑ, al-Kāmil fī Dhu‛afā’ al-Rijāl, jilid 5 (Bayrūt: 

Dār al-Fikr, 1409 H/1988), h. 114-115;  
19Al-Albānī, Shahīh Sunan al-Tirmidzī, jilid 2, h. 423; al-Tirmidzī, al-Sunan, jilid 4, h. 424.  
20Al-Dhahabī, Siyar Aclām al-Nubalā’, jil. 6, hlm. 312; al-cIjlī, Macrifat al-Thiqāt, jil. 2, hlm. 

243-244; Ahmad bin Syu‛ayb Abū ‛Abd al-Rahmān al-Nasā’ῑ, al-Dhu‛afā’ wa al-Matrūkīn (Halab: Dār 

al-Wa‛iy, 1369 H), hlm. 92; Abū ‛Abdillāh Muhammad bin Ismā‛īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah al-

Bukhārῑ, al-Tārīkh al-Kabīr, jilid 1 (t.tp.: Dār al-Fikr,  t.th.),  hlm. 162; Jalāl al-Dīn ‛Abd al-Rahmān bin 

Abī Bakr al-Suyūthῑ, Thabaqāt al-Huffāzh (Bayrūt: Dār al-Kutub al-‛Ilmῑyah, 1403 H, hlm. 81; Ibn al-

Jawzī, al-D.u
cafā‛ wa al-Matrūkīn, jil. 3, hlm. 76; Ibn cAdī, al-Kāmil fī al-D.u

cafā‛, jil. 6, hlm. 183; Syihāb 

al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī al-‛Asqalānῑ bin Hajar, Taqrīb al-Tahdzīb (Sūrῑā: Dār al-Rasyīd, 

1406 H/1986), hlm. 493. 
21Abū ‛Abdillāh Muhammad bin Ismā‛īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah al-Bukhārῑ, Shahīh al-

Bukhārῑ, kitāb al-farā‛idl, bāb lā yarits al-muslim al-kāfir wa lā al-kāfir al-muslim…, jilid 6 (Bayrūt: 

Dār Ibn Katsīr, 1407 H/1987), h. 2484; Abū al-Husain Muslim bin al-H.ajjāj al-Qushayrī al-

Naysābūrῑ, Shahīh Muslim, kitāb al-farā‛idl kitāb al-farā‛idl, jilid 3 (Bayrūt: Dār Ihyā’ al-Turāts al-

‛Arabῑ, t.th.), h. 1233.  
22Al-Bukhārī, al-Shahīh, kitāb al-farā‛idl, bāb lā yarits al-muslim al-kāfir wa lā al-kāfir al-

muslim…, jilid 6, h. 2484. 
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lagi menyatakan hasan. Hadis Abū Dāwūd dinyatakan hasan karena dalam sanadnya 
terdapat ‘Amru bin Syu’aib yang meriwayatkan hadis ini dari ayahnya dari kakeknya.  
Sekalipun sejumah ulama hadis berpendapat bahwa ‘Amru thiqah dan Shaduq, namun 
ada juga ulama yang mengatakan hadisnya hanya boleh ditulis tetapi tidak dijadikan 
hujah.   Namun yang menguatkan hadis ini karena ‘Amru bin Syu’aib meriwayatkan 
hadis ini dari kakeknya yang bernama ‘Abdullāh bin ‘Amru. Menurut Ibn al-Jauzī, jika 
‘Amru meriwayatkan hadisnya dari kakeknya ‘Abdullāh bin ‘Amru (dengan 
menyebutkan namanya, bukan dengan lafal عن جده), maka hadisnya dinyatakan shahῑh. 
Hadis Abū Dāwūd ini didukung oleh hadis al-Tirmidzī yang dikatakan shahīh oleh al-
Albānī. Selain itu, hadis Abū Dāwūd juga dikuatkan oleh hadis semakna yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim dalam al-Shahῑhain.  Adanya dukungan dari 
dua hadis tersebut mengangkat kedudukan hadis Abū Dāwūd menjadi shahīh li gairih.  
Wallāh a’lam. 

 
4. Para Nabi tidak Mewariskan 

Hadis yang menjelaskan tentang kedudukan Nabi yang tidak mewariskan 
diriwayatkan oleh al-Rabī’ dalam al-Musnad dari Abū ‘Ubaidah dari Jābir r.a. dari 
‘Āisyah r.a. Yāqūt dalam Mu’jam al-Buldān juga meriwayatkan hadis ini dari  ‘Urwah 
bin al-Zubayr dari azwāj al-rasūl (isteri-isteri Nabi saw) dari Abū Bakr r.a.  Keduanya 
dengan lafaz berikut: 

َِ لَا نوُْرِثُ مَا ترََكْناَهُ صَدَقةًَ. نبِْيَا نُ مَعَاشَِِ الَْ  23نََْ
Terdapat hadis lain yang menggunakan lafaz  نا معشر ال نبياَا   sebagai ganti lafaz 

 Pertama, diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, al-Humaydī  .نَن معاشِ ال نبياَ
dalam al-Musnad, dan Ibn ‘Abd al-Barr dalam al-Tamhīd dari Abū Hurairah r.a. Kedua, 
diriwayatkan oleh al-Nasāī dalam al-Sunan al-Kubrā dari Abū Bakr r.a. Ketiga, 
diriwayatkan oleh al-Thabrānī dalam al-Mu’jam al-Awsath dari ‘Umar r.a.24   

Menurut Ibn Hajar dalam Fath al-Bārī, lafaz yang masyhur dalam kitab-kitab 
ahli usul dan selainnya adalah lafaz yang dinukil oleh al-Marāgī dalam kitab tafsirnya, 
yairu  ُلَا نوُْرِث َِ نبِْيَا نُ مَعَاشَِِ الَْ .نََْ

25  Tetapi kata Ibn Hajar, lafaz itu ditolak oleh 
kebanyakan aimmah hadis. Ibn Hajar juga mengatakan bahwa beliau tidak mendapati 
hadis yang dimulai dengan lafal َنَن معاشِ ال نبيا dalam al-kutub al-sittah, sebagaimana 
dinukil al-Marāgī.  Menurut al-Zarqānī, mereka yang menggunakan lafal نَن diduga 
telah meriwayatkannya secara makna.  Ibn Katsīr dalam Tafsīr-nya juga menukil lafal 
yang sama dengan lafaz al-Marāgī dan mengatakan bahwa lafaz tersebut diriwayatkan 

                                              
23Al-Rabī, al-Musnad, jilid 1, h. 261; Syihāb al-Dīn Abū ‛Abdillāh Yāqūt al-Baghdadῑ, Mu‛jam 

al-Buldān, jilid 4 (Bayrūt: Dār Bayrūt, 1404 H/1984), h. 239; Ismā‛īl bin ‛Umar bin Katsīr al-Dimasyqῑ 

Abū al-Fidā’, Tafsīr al-Qur’ān al-‛Azhīm (Tafsīr Ibn Katsīr), jilid 3 (Bayrūt: Dār al-Fikr, 1401 H), h. 112; 

Abū al-Hasan ‛Alī bin Muhammad al-Āmidῑ, al-Ihkām fī Ushūl al-Ahkām, Sunt. Sayyid al-Jamīlῑ, jilid 

2 (Bayrūt: Dār al-Kutub al-‛Arabῑ, 1404 H), h. 254. 
24Ahmad, al-Musnad, jilid 2, h. 463; Abū Bakr ‛Abdullāh bin al-Zubayr al-Humaydῑ, al-

Musnad, jilid 2 (Bayrūt: Dār al-Kutub al-‛Ilmῑyah, t.th.) h, 480; Ibn ‛Abd al-Barr, al-Tamhīd Limā fī al-

Muwaththa’ min al-Ma‛ānῑ wa al-Asānīd, jilid 8 (Bākistān: al-Maktabah al-Qudūsiyyah, 1404 H/1983), 

h. 175; al-Nasā‛ī, al-Sunan al-Kubrā, jilid 4, h. 64; Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī bin 

Hajar al-‛Asqalānῑ, Talkhīsh al-Habīr fī Ahādīts al-Rāfi‛iy al-Kabīr, jilid 3 (al-Madīnah al-Munawwarah: 

t.pt., 1384 H/1964), h. 100. 
25Al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, juz 4, h.196. 
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oleh al-Tirmidzī.26 Setelah hadis al-Tirmidzī dari Abū Bakr r.a. dirujuk, tidak terdapat 
lafaz َنَن معاشِ ال نبيا.  Lafal al-Tirmidzī seperti berikut: 

 27لَا نوُْرِثُ مَا ترََكْناَ صَدَقةًَ.
Untuk mengetahui kehujahan hadis ini, maka penulis meneliti hadis riwayat 

Ahmad dari Abū Hurairah r.a. seperti berikut: 

ِ صَلََّ  نَادِ عَنِ الَْعْرَجِ عَنْ أبَِِ هُرَيْرَةَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ ُ علَيَْهِ ثنَاَ وَكِيْعٌ قاَلَ ثنَاَ سُفْيَانُ عَنْ أبَِِ الزَّ  اللََّّ

َِ لَا نوُرَثُ مَا  نبِْيَا ناَّ مَعْشَرَ الَْ
ِ
َ ا  28ترََكْتُ بعَْدَ مَئوُنةَِ عاَمِلِِ وَنفََقةَِ نِسَائِِ صَدَقةٌَ.وَسَلََّّ

Hasil kajian penulis mendapati bahwa kesemua rijāl Ahmad dikatakan tsiqah 
oleh ulama hadis. Bahkan al-Bukhārī mengatakan sanad Abū Hurairah r.a. yang paling 
shahīh (أ صح أ سانيد أ بِ هريرة) adalah sanad Abū al-Zinād dari al-A’raj dari Abū Hurairah 
r.a, sebagaimana sanad Ahmad di atas.  Berikut pendapat ulama hadis mengenai rijāl 
Ahmad: 

Pertama, Wakī’ bin al-Jarrah (w. 196 H) adalah syaikh kepada Ahmad. Wakī’ 
dikatakan hāfizh oleh Ahmad dan dikatakan tsiqah oleh Ibn al-Madīnī, al-’Ijlī dan Abū 
Hātim.  Kedua, Sufyān bin Sa’īd bin Masrūq al-Tsaurī (w. 161 H).  Sufyān dikatakan 
tsiqah oleh Syu’bah, al-’Ijlī, al-Suyūth,ī dan Ibn Hibbān. Ketiga, Abū al-Zinād atau 
‘Abdullāh bin Dzakwān (w. 130 H).  Abū al-Zinād dikatakan tsiqah oleh Ahmad, Ibn 
Ma’īn, al-’Ijlī dan Abū Hātim. Keempat, al-A’raj atau ‘Abd al-Rahmān bin Harmaz al-
Madanī (w. 117 H).   al-A’raj dikatakan tsiqah oleh Ibn Hajar, Abū Zur’ah, al-’Ijlī, Ibn 
Sa’ad, Ibn Hibbān dan Ibn Sīrīn. Kelima, Abū Hurairah r.a. adalah sahabat Nabi saw.29 

Hadis ini mempunyai banyak syawāhid, diantaranya hadis ‘Āisyah r.a. dan hadis 
Abū Bakr r.a.  Hadis ‘Āisyah r.a. diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim dalam al-
Shahῑhain.  Keduanya dengan sanad melalui Ibn Shihāb al-Zuhrī dari ‘Urwah dari 
‘Āisyah r.a.30  Lafaz al-Bukhārī adalah seperti berikut: 

 

 31لَا نوُْرِثُ  مَا ترََكْناَ صَدَقةًَ.
Hadis Abū Bakar r.a. diriwayatkan oleh al-Tirmidzī dalam al-Sunan dan Ibn 

‘Abd al-Barr dalam al-Tamh.īd.  Keduanya dengan sanad melalui jalur Mālik bin Anas 
dari Ibn Shihāb dari Mālik bin Aws al-H.adtsān dari ‘Umar bin al-Khat.t.āb dari Abū 

                                              
26Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī bin Hajar al-‛Asqalānῑ, Fath al-Bārῑ Syarh Shahīh 

al-Bukhārῑ, jilid 12 (Bayrūt: Dār al-Ma‛rifah, 1379 H), h. 8; Ibn Katsīr, Tafsīr Ibn Katsīr, jilid 3, h. 112; 

Ibn Hajar, Talkhīsh al-Habīr, jilid 1, h. 250; al-Zarqānī, Syarh al-Zarqānī, jilid 4, h. 531.  
27Al-Tirmidzī, al-Sunan, bāb mā jā‛ fī tirkah Rasūlillāh shallāllāh ‘alaih wa sallam, jilid 4, h. 

158.  
28Ahmad, al-Musnad, jilid 2, h. 463. 
29Ibn Abī Hātim, al-Jarh wa al-Ta‛dīl, jilid 9, h. 37-38, jilid 5, h. 49, 297; al-‛Ijlī, Ma‛rifat al-Tsiqāt, 

jilid 1, h. 407; jilid 2, h. 89, 341; al-Suyūthī, al-Thabaqāt al-Huffāzh., h. 45,95-96; Muhammad bin 

Hibbān bin Ahmad Abū Hātim al-Taymῑ al-Bustῑ, al-Tsiqāt, jilid 6 (t.tp.: Dār al-Fikr, 1395 H/1975), 

h. 401; Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī bin Hajar al-‛Asqalānῑ, Lisān al-Mīzān, jilid 7 

(Bayrūt: Mu’assasat al-a‛lamῑ li al-Thibā‛āt, 1406 H/1986), h. 233; al-Dzahabī, Siyar A‛lām al-Nubalā’, 

jilid 5, h. 445-447; Syihāb al-Dīn Abū al-Fadhl Ahmad bin ‛Alī bin Hajar al-‛Asqalānῑ, Tahdzīb al-

Tahdzīb, jilid 6 (Bayrūt: Dār al-Fikr, 1404 H/1984), h. 260; Ibn Hajar, Taqrīb al-Tahdzīb, h. 352.  
30Al-Bukhārī, al-Shahīh, kitāb al-magāzī, bāb Hadīts banī al-nadlīr wa makhraj Rasūlillāh 

ilaihim…, jilid 3, h. 1126; Muslim, al-Shahīh, kitāb al-jihād wa sair, bāb qawl al-nabī s.allāllāh ‘alaih 

wa sallam lā nūrats mā taraknā fahuwa shadaqah, jilid 3, h. 1380. 
31Al-Bukhārī, al-Shahīh, jilid 5, h. 25. 
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Bakr.  Lafaz al-Tirmidzī dan Ibn ‘Abd al-Barr sama dengan lafaz al-Bukhārī, tetapi lafaz 
Ibn ‘Abd al-Barr terdapat tambahan نا  pada awalnya.32 ا 

Ibn ‘Abd al-Barr dalam al-Tamh.īd menjelaskan bahwa apa yang tidak 
diwariskan oleh Nabi saw dalam hadis ini adalah kenabian, ilmu, dan kepemimpinan 
(politik). Berbeda dengan Nabi Sulaimān a.s. yang mewarisi kenabian, pengetahuan, dan 
kerajaan Nabi Dāwūd a.s., sebagaimana dalam Q.S. al-An’ām 27:16.  Sedangkan warisan 
berupa harta benda telah dimaklumi, bahwa setiap anak akan mewarisi harta orang 
tuanya, sebagaimana do’a dan permohonan Nabi Zakariyā a.s. kepada Allah swt. agar 
beliau dianugerahkan anak sebagai ahli warisnya (Q.S. Maryam 19:6). Menurut al-
Qurt.ubī, jumhur ulama berpendapat bahwa Nabi saw tidak mewariskan hartanya. Harta 
yang ditinggalkan beliau adalah sadaqah dari beliau.33  

Berdasarkan uraian di atas, Ibn Hajar mengatakan bahwa hadis ini yang dimulai 
dengan lafal  َنَن معاشِ ال نبيا  adalah ditolak oleh kebanyakan aimmah hadis.  Namun 
menurut al-Zarqānī, hadis dengan lafal tersebut diriwayatkan secara makna.  Hadis ini 
mempunyai banyak syawāhid yang tidak dimulai dengan lafal نَن dan dinyatakan shahῑh  
Diantaranya hadis Ahmad, al-Bukhārī, dan Muslim di atas.  Dengan pertimbangan itu 
hadis ini dinyatakan shahīh.  Wallāh a’lam. 
 
D. Penutup 

Mengingat urusan harta benda menjadi salah satu sumber ketamakan dan 
keretakan hubungan kekeluargaan, maka Islam mengatur ketentuan tentang pembagian 
harta warisan kepada ahli warisnya sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis 
Nabi saw. Ketentuan akan hukum kewarisan Islam menjadi panduan bagi umat Islam 
dalam menunaikan ketentuan tentang pembagian harta warisan kepada yang berhak 
menerimanya agar terhindar dari dosa memakan harta yang bukan haknya. 

Kajian terhadap empat hadis tentang pokok-pokok hukum kewarisan mendapati 
bahwa satu diantaranya berkualitas shahih, dua berkualitas shahih li ghayrih, dan satu 
lagi dinilai dha’if.  Hadis yang dinyatakan shahih adalah hadis tentang kedudukan Nabi 
yang tidak mewarisi.  Hadis yang dinyatakan shahih li ghayrih adalah hadis tentang hak 
perempuan mendapat warisan dan halangan bagi orang yang berbeda agama untuk saling 
mewarisi.  Sedangkan hadis yang dinilai sanadnya dha’if adalah hadis tentang hak istri 
anak perempuan mendapatkan warisan dari ayahnya. 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi salah acuan di dalam mengelola harta 
warisan, baik dalam konteks pengembangan keilmuan maupun penerapannya dalam 
kehidupan bermasyarakat.  Hal itu penting untuk menghindari pemahaman yang keliru 
tentang pengelolaan harta warisan dan mengurangi potensi keretakan hubungan 
kekerabatan yang dipicu oleh pembagian harta warisan yang tidak memenuhi rasa 
keadilan sebagaimana diatur dalam al-Qur’an dan hadis.  
 

 
 
 
 
 
 
 

                                              
32Al-Tirmidzī, al-Sunan, kitāb al-Sair ‘an Rasūlillāh, bāb mā jā‛ fī tirkah Rasūlillāh shallāllāh 

‘alaih wa sallam, jilid 4, h. 158; Ibn ‘Abd al-Barr, al-Tamhīd, jilid 8, h. 175; 
33Ibn ‘Abd al-Barr, al-Tamhīd, jilid 8, h. 174-175; Muhammad bin Ahmad bin Abī Bakr bin 

Farh al-Qurthubῑ, al-Jāmi‛ li Ahkām al-Qur’ān (Tafsīr al-Qurthubῑ), jilid 11 (al-Qāhirah: Dār al-Sya‛b, 

1372 H), h. 81-82. 
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